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Abstraksi

Nama Firman Agung Fajar Gagawiharja
NIM 2020101103111577
Judul ANALISIS KASUS PEMBANTAIAN DUKUN SANTET

NINJA BANYUWANGI TAHUN 1998 DALAM

PENEGAKAN HAK ASASI MANUSIA

Dosen Pembimbing: 1. Cekli Setya Pratiwi, S.H., LL.M., M.CL. Ph.D.

2. Cholidah, S.H., M.H.

Kasus Pembantaian Dukun Santet Banyuwangi pada tahun 1998 sudah terjadi 25
tahun yang lalu, namun hingga sekarang perkembangan kasus ini masih tidak jelas.
Komnas HAM selaku Lembaga berwenang hingga kini masih menunggu respon
dari Jaksa Agung dan Presiden, sehingga, penulis melakukan penelitian yang
berfokus pada Urgensi Tanggungjawab Negara dalam melakukan Penegakan Hak
Asasi Manusia. Penelitian ini dilakukan karena sampai kini Negara masih berfokus
pada penyelesaian secara non-yudisial, dimana penyelesaian secara yudisial harus
segera dilakukan demi terpenuhinya tanggungjawab Negara, oleh karena itu dalam
penelitian ini dihadirkan tanggungjawab yang harus dipenuhi oleh Negara yang
termaktub pada UU HAM terkait baik di ranah nasional maupun internasional dan
kemudian dianalisis untuk mendapatkan jawaban akan permasalahan yang
dijadikan titik fokus oleh penulis. Penelitian ini dilakukan karena Hak-Hak Korban

yang telah dijamin oleh Negara belum segera terpenuhi. Sehingga, dalam penelitian
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ini, menimbulkan permasalahan mengenai Penegakan Hak Asasi Manusia yang
harus segera ditegakan setegak-tegaknya. Penelitian ini menggunakan metode
yuridis normatif yang menggunakan Pendekatan Undang-Undang (Statuta
Approach). Teknik pengumpulan bahan hukum menggunakan Studi Kepustakaan,
analisis kasus terhadap Hukum Positif di Indonesia serta tambahan tentang HAM
secara internasional sebagai data sekunder. Hasil Penelitian menunjukan bahwa
berdasarkan Undang-Undang HAM secara nasional maupun internasional hak hak
korban belum terpenuhi, tanggungjawab Negara terhadap Hukum yang telah
dikeluarkan juga belum dipenuhi dan Negara yang telah berjanji secara
internasional terhadap United Nations untuk Penegakan Hak Asasi Manusia belum
dilakukan. Kesimpulan dari Penelitian ini yaitu Penegakan Hak Asasi Manusia
harus dilakukan secepatnya melalui proses yudisial demi Pemenuhan Hak Korban,
pengungkapan Pelaku atau Dalang dan terpenuhinya tanggungjawab yang telah
dijamin serta dijanjikan oleh Negara. Dari Hasil Penelitian diatas maka diperoleh
saran yakni Negara harus menegakan HAM secepatnya melalui jalur yudisial dan
melakukan perbaikan kontitusi khususnya didalam mengadopsi Pasal 30 Rome
Statute seutuhnya.

Kata Kunci : Urgensi Penegakan Hak Asasi Manusia, Pemenuhan Hak yang sudah

dijamin serta dijanjikan oleh Negara
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ABSTRACT

Nama Firman Agung Fajar Gagawiharja
NIM 2020101103111577
Judul ANALISIS KASUS PEMBANTAIAN DUKUN SANTET

NINJA BANYUWANGI TAHUN 1998 DALAM

PENEGAKAN HAK ASASI MANUSIA

Dosen Pembimbing: 1. Cekli Setya Pratiwi, S.H., LL.M., M.CL. Ph.D.

2. Cholidah, S.H., M.H.
The Banyuwangi Witchcraft Massacre case in 1998 occurred 25 years ago, but until
now the progress of this case is still unclear. Komnas HAM as the authorized
institution is still waiting for a response from the Attorney General and the
President, so the author conducted research that focuses on the Urgency of State
Responsibility in Upholding Human Rights. This research was carried out because
up to now the State is still focused on non-judicial settlements, where judicial
settlements must be carried out immediately in order to fulfill the State's
responsibilities, therefore in this research the responsibilities that must be fulfilled
by the State are presented as stipulated in the Human Rights Law in relation to both
national and international and then analyzed to get answers to the problems that are
used as the focus point by the author. This research was conducted because the
rights of victims guaranteed by the state have not been immediately fulfilled. So, in
this research, it raises problems regarding the enforcement of human rights which

must be immediately enforced as strictly as possible. This research uses a normative
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juridical method using a Statutory Approach. The legal material collection
technique uses literature study, case analysis of Positive Law in Indonesia as well
as additional international human rights as secondary data. The research results
show that based on national and international human rights laws, the rights of
victims have not been fulfilled, the state's responsibility for the laws that have been
issued have not been fulfilled and the state has made an international promise to the
United Nations to uphold human rights. The conclusion of this research is that
enforcement of human rights must be carried out as quickly as possible through a
judicial process in order to fulfill the rights of victims, reveal the perpetrators or
masterminds and fulfill the responsibilities that have been guaranteed and promised
by the state. From the research results above, suggestions are obtained, namely that
the State must uphold human rights as quickly as possible through judicial channels
and make constitutional improvements, especially in-adopting Article 30 of the
Rome Statute in its entirety.

Keywords : Urgency of Human Rights Enforcement, Fulfillment of Rights that

have been guaranteed and promised by the State
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